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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan salah satu elemen terpenting dalam kehidupan manusia. 

Pendidikan yang dapat diperoleh tidak hanya berasal  dari sistem pendidikan 

formal melainkan bisa diperoleh dari lembaga-lembaga non formal bahkan dari 

keluarga. Pendidikan formal lebih dikenali keberadaannya karena dapat dipakai 

untuk mengukur kemajuan sesuatu negara berkaitan dengan kemajuan tingkat 

pendidikan warga negaranya. 

Bagi Indonesia pendidikan memiliki peranan yang sangat penting bagi 

kelangsungan hidup, karena seiring dengan perkembangan zaman pendidikan 

menjadi suatu kebutuhan yang sangat pokok, begitupun dengan kemajuan 

teknologi, yang menjadi salah tolak ukur bagi kemajuan bangsa Indonesia. 

Proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok dalam 

mendewasakan manusia dengan alur pengajaran dan pelatihan sebagai layanan 

belajar yakni proses suatu pendidikan pula. Dalam kegiatan pendidikan dapat 

berbentuk pengalaman belajar dalam hidup, pola, model dan lembaga dengan 

menggunakan strategi untuk memperoleh kualitas yang dipersyaratkan, 

pendidikan juga dapat terjadi sembarang situasi, kapan, dan dimanapun dalam 

hidup, namun prinsipnya pendidikan lebih berorientasi pada pendewasaan peserta 

didik (Sagala, 2009: 6). 

Dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional dinyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 

Di dalam proses pembelajaran yang baik dan adil perlu adanya suatu 

manejemen, baik itu dalam bentuk pendaftaran, pencatatan, pembinaan, 

pengembangan, pengawasan, serta pelaporan. Rohiat (2010:14) menjelaskan 
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manajemen yakni yang melakukan pengelolaan sumber daya yang dimiliki oleh 

sekolah atau sebuah organisasi yang diantaranya adalah manusia, uang, metode, 

material dan pemasaran yang dilakukan seacara sistematis pada suatu proses. 

Manajemen pula sering di artikan sebagai ilmu, kiat, dan profesi, yang berjalan 

sesuai dengan sistem tingkah laku manusia yang kooperatif dalam melaksanakan 

tugas dan tanggung jawabnya dengan kepemimpinan yang teratur melalui usaha 

yang terus menerus dilandasi tindakan yang rasional (Sagala, 2009: 27). 

Pengelolaan dan pemanfaatan sumber daya yang efektif saat pengarahan atau 

yang dilakukan oleh pemimpin harus berprofesional serta bijaksana dan 

melestarikan musyawarah dalam memutuskan suatu kebijakan di dalam kegiatan. 

Seperti yang dijelaskan dalam firman Allah SWT surat Ali-imron 159: 

 وشاورهم في الامز

Yang artinya: “Dan bermusyawarahlah dengan mereka tentang urusan 

mereka”. 

Berbicara mengenai sumber daya manusia di dalam lingkup pendidikan 

sangatlah berperan bagi kemajuan madrasah. Secara umum, sumber daya manusia 

yang berada dalam lingkup pendidikan madrasah yakni kepala madrasah, tenaga 

pendidik, tenaga kependidikan, serta karyawan madrasah. Semua itu adalah yang 

akan menggerakkan kemajuan madrasah, tanpa sumber daya pendidikan maka 

tujuan madrasah tidak akan tercapai sesuai yang direncanakan. Contoh salah satu 

sumber daya dalam pendidikan adalah tenaga pendidik yang profesional dengan 

berintikan nilai agama serta mempunyai nila-nilai kompetensi dan kualifikasi 

dalam meningkatkan kualitas  pembelajaran. 

Tenaga pendidik merupakan tenaga profesional yang memiliki arahan penting 

dalam merencanakan serta melaksanakan proses didalam pembelajaran, menilai 

hasil dari pembelajaran, arahan pembimbingan dan pelatihan serta meneliti dan 

mengabdi kepada masyarakat, terutama pendidikan dalam tingkat perguruan 

tinggi (Teguh, 2016: 8). 

Disebutkan dalam Undang-undang RI nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional bab XI pasal 39 ayat (2) bahwa pendidik adalah tenaga 
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profesional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan proses suatu 

pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan dan 

pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian pada masyarakat,  terutama 

bagi pendidik pada perguruan tinggi. 

Mutu ialah conformance to requirement, yakni yang sesuai dengan 

distandarkan dan disyarkatkan. Dalam produk dapat dikatakan bermutu jika sesuai 

dengan kriteria mutu yang ditentukan, standar mutu yang memiliki bahan baku, 

proses dalam produksi, serta produk jadi yang berkondisi dinamik yang 

berhubungan dengan tenga kerja, proses, serta lingkungan yang memenuhi 

harapan pelanggan. Mutu pembelajaran suatu aktifitas mengajar yang 

diperlakukan oleh pendidik dan peserta didik didalam kelas, laboratorium, 

bengkel kerja, atau kancah belajar lainnya. Dan mutu hasil pembelajaran yakni 

suatu kegiatan mengajaryang dilakukan oleh guru dan peserta didik didalam kelas, 

laboratorium, bengkel kerja, dan kancah belajar lainnya yang dibentuk oleh hasil 

pembelajarn yang nyata yang dicapai oleh peserta didik berupa rata-rata nilai dari 

seluruh mata pelajaran dalam satu semester (Nurhayati, 2014: 97). 

Berdasarkan fenomena di lapangan yakni tentang manajemen tenaga pendidik 

yang menghasilkan mutu pembelajaran ada beberapa hambatan yang dihadapi 

oleh pendidik, seperti adanya pendidik yang tidak disiplin saat berlangsungnya 

proses jam kerja, adanya pendidik yang tidak memahami metode pembelajaran, 

terlalu banyak nya jam pelajaran yang seharusnya peserta didik dalam sehari 

hanya 6 jam akan tetapi sekarang peraturan pemerintah 12 jam sehingga sulit bagi 

peserta didik untuk selalu fokus di setiap mata pembelajaran sehingga ini menjadi 

tantangan sebuah metode yang bervariasi bagi pendidik untuk menyampaikan 

bahan ajar, di dalam kurikulum 2013 sekarang pun guru harus pintar menjadi 

fasilitator agar siswa bersikap aktif di dalam kelas dan siswa harus aktif dalam 

berdiskusi hal ini berkaitan dengan ke kreatifan seorang pendidik. 

Dan usaha yang dilakukan oleh Madrasah Aliyah Negeri 1 Kota Bandung 

terhadap Tenaga Pendidik dalam meningkatkan mutu pembelajaran yakni dimulai 

dengan perencanaan yakni kepala madrasah dengan wakamad kurikulum 
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merumuskan kegiatan dan peraturan yang menyangkut dengan tenaga pendidik 

mengenai peningkatan mutu pembelajaran, lalu pengorganisasian yang dilakukan 

oleh kepala madrasah dalam pembagian tugas serta penempatan pada mata 

pembelajaran yang tepat pada setiap tenaga pendidik di Madrasah Aliyah Negeri 1 

Kota Bandung selain itu perlu adanya struktur organisasi yang tepat sesuai dengan 

keahlian yang dimiliki oleh sumber daya pendidik di Madrasah Aliyah Negeri 1 

Kota Bandung. 

Setelah itu merupakan pelaksanaan tenaga pendidik dalam meningkatkan mutu 

pembelajaran, dimana kepala madrasah memberikan model-model terhadap 

tenaga pendidik untuk meningkatkan mutu pembelajaran,  adanya pelatihan 

pembuatan RPP oleh kepala madrasah yang bantu oleh wakamad akademik, 

diadakan rapat guru setiap satu bulan sekali untuk mengevaluasi kegiatan selama 

proses pembelajaran, selain kepala madrasah, tenaga pendidik pun perlu 

menerapkan metode pembelajaran yang kreatif dan mudah dipahami terhadap 

peserta didik, penguasaan kurikulum yang terkait dengan mata pelajaran yang 

diampu dan dapat memanfaatan teknologi informasi komunikasi yang telah 

disediakan di Madrasah Aliyah Negeri 1 Kota Bandung. Lalu pengawasan pada 

tenaga pendidik dalam meningkatkan mutu pembelajaran yakni kepala dapat 

madrasah memonitoring pembelajaran dan mengevaluasi tenaga pendidik, juga 

mengimplementasikan jalur koordinasi yang baik untuk memperlancar sistem 

pengawasan, dan menilai kriteria pembelajaran terhadap tenaga pendidik. 

Di zaman yang telah berkembang ini kemajuan teknologi di dalam 

pembelajaran menjadi usaha terbesar untuk meningkatkan kualitas madrasah, 

dalam hal ini menjadi tantangan besar bagi seorang tenaga pendidik untuk 

mengaplikasikan keaktifannya dalam proses pembelajaran, karena anak senang 

dalam belajar itu akan tergantung pula bagaimana pendidik mengajar dan 

membimbingnya. Dengan manajemen tenaga pendidik yang bagus maka akan 

menghasilkan mutu pembelajaran yang baik pula dan juga akan menghasilkan 

kualitas baik pula yang berbalik ke madrasah tersebut. 
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Berdasarkan fakta dan teori di atas, peneliti merasa tertarik dalam beragamnya 

tenaga pendidik menjalankan proses pembelajaran untuk dijadikan acuan sebagai 

gambaran tentang manajemen tenaga pendidik untuk meningkatkan mutu 

pembelajran karena jika manajemen tenaga pendidik baik dalam menjalankan 

kewajiannya maka akan menghasilkan mutu pembelajaran baik pula bagi 

Madrasah Aliyah Negeri 1 Kota Bandung. Maka permasalahan tersebut sangat 

penting dan menarik untuk diteliti lebih dalam dengan judul “MANAJEMEN 

TENAGA PENDIDIK DALAM MENINGKATKAN MUTU 

PEMBELAJARAN (Penelitian di Madrasah Aliyah Negeri 1 Kota 

Bandung)”. 

A. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis membatasi masalah yang berkaitan 

dengan penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana latar alamiah di Madrasah Aliyah Negeri 1 Kota Bandung ? 

2. Bagaimana perencanaan tenaga pendidik untuk meningkatkan mutu 

pembelajaran di Madrasah Aliyah Negeri 1 Kota Bandung ? 

3. Bagaimana pengorganisasian tenaga pendidik dalam meningkatkan mutu 

pembelajaran di Madrasah Aliyah Negeri 1 Kota Bandung ? 

4. Bagaimana pelaksanaan tenaga pendidik dalam meningkatkan mutu 

pembelajaran di Madrasah Aliyah Negeri 1 Kota Bandung ? 

5. Bagaimana pengawasan tenaga pendidik dalam peningkatan mutu 

pembelajaran di Madrasah Aliyah Negeri 1 Kota Bandung? 

6. Apa faktor pendukung dan penghambat manajemen tenaga pendidik dalam 

meningkatkan mutu pembelajaran di Madrasah Aliyah Negeri 1 Kota 

Bandung? 

B. Tujuan Penelitian 

Secara umum, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang 

bagaimana manajemen tenaga pendidik dalam meningkatkan mutu pembelajaran, 

maka secara khusus penelitian ini bertujuan : 
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1. Mendeskripsikan latar alamiah di Madrasah Aliyah Negeri 1 Kota 

Bandung  

2. Mendeskripsikan perencanaan tenaga pendidik untuk meningkatkan mutu 

pembelajaran di Madrasah Aliyah Negeri 1 Kota Bandung  

3. Mendeskripsikan pengorganisasian tenaga pendidik untuk meningkatkan 

mutu pembelajaran di Madrasah Aliyah Negeri 1 Kota Bandung  

4. Mendeskripsikan pelaksanaan tenaga pendidik dalam meningkatkan mutu 

pembelajaran di Madrasah Aliyah Negeri 1 Kota Bandung  

5. Mendeskripsikan pengawasan tenaga pendidik dalam peningkatan mutu 

pembelajaran di Madrasah Aliyah Negeri 1 Kota Bandung. 

6. Mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat manajemen tenaga 

pendidik dalam meningkatkan mutu pembelajaran di Madrasah Aliyah 

Negeri 1 Kota Bandung 

 

C. Manfaat Penelitian  

Dari hasil penelitian ini dapat diharapkan memberi suatu kegunaan baik secara 

teoritis maupun secara praktis: 

1. Secara teoritis, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kegunaan sebagai khasanah ilmu pengetahuan tentang manajemen tenaga 

pendidik dalam meningkatkan mutu pembelajaran madrasah. 

2. Secara praktis, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

wawasan sebuah informasi mengenai manajemen tenaga pendidik dalam 

meningkatkan mutu pembelajaran di Madrasah Aliyah Negeri 1 Kota 

Bandung serta dapat menjadi suatu bahan pembelajaran mengenai pola 

manajemen tenaga pendidik dalam peningkatan mutu pembelajaran bagi 

tenaga pendidik dan tenaga kependidikan di Madrasah Aliyah Negeri 1 

Kota Bandung. 
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D. Kerangka Pemikiran 

Manajemen menurut Hasibuan adalah ilmu dan seni mengatur proses 

pemanfaatan sumber daya manusia secara efektif, yang di dukung oleh sumber-

sumber lainnya dala suatu organisasi untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam 

pengertian ini, ada dua sistem manajerial dan organisasi. Sistem organisasi 

berhubungan dengan model atau pola keorganisasian yang dianut sedangkan 

sistem manajerial berkaitan dengan pola-pola pengorganisasian kepemimpinan 

dan kerja sama yang di terapkan oleh para anggota organisasi  (Hikmat, 2009,  

hal. 11) 

Menurut James Toner “manajemen merupakan proses merencakan, 

mengorganisasikan, memimpin dan mengendalikan berbagai upaya dari anggota 

organisasi dan proses penggunaan semua sumber daya demi tercapainya tujuan 

orgnisasi yang di tetapkan” (Badrudin, 2013, hal. 3). Manajemen hal yang sangat 

penting untuk digunakan di setiap kegiatan besar maupun kecil atau kegiatan yang 

sehari-hari dilakukan, hal itu untuk menunjang kelancaran kegiatan secara efektif 

dan efisien. 

Seorang tenaga pendidik ialah sumber daya yang sangat penting di dalam 

pendidikan madrasah, jati diri peserta didik pun akan berkembang dengan adanya 

pendidik yang berprofesional dalam mengajarnya. Landasan dari profesional 

tersebut tentunya harus di dasari dengan kompetensi dan kualifikasi yang 

berkualitas tinggi untuk melalui proses pendidikan dan pelatihan yang panjang. 

Guru ialah profesi yang mulia, dimana ia bertugas untuk memberikan 

pendidikan serta melayani masyarakat untuk mencapai tujuan pendidikan nasional 

terutama untuk pendidikan yang bermutu dalam pembelajaran, yang dapat dilihat 

dari lulusan yang berprestasi. Guru pula menjai suri tauladan bagi peserta didik 

yang selalu menjadi sosok berfikir ke depan, juga dapat mengembangkan 

kemampuan dirinya (Nur Aedi, 2016, hal. 140). Hal ini dikuatkan dalam Al-

Qur’an pada surat Al-Mujadillah ayat 11:  

لَ اوشُزُوا فاَوشُزُوا يزَْفعَِ اللهُ ياَأيَُّهَا الَّذِيهَ ءَامَىىُا إِذاَ قيِلَ لكَُمْ تفَسََّحُىا فيِ الْمَجَالِسِ فاَفْسَحُىا يفَْسَحِ اللهُ لكَُمْ وَإِذاَ قيِ

اتٍ وَاللهُ بِمَا تعَْمَلىُنَ خَبيِزُ الَّذِيهَ ءَامَىىُا مِىكُمْ وَالَّذِيهَ أوُتىُا الْعِلْمَ درََجَ   
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Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu: 

“berlapanglapanglah dalam majelis‟, maka lapangkanlah, niscaya Allah akan 

memberikan kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: Berdirilah kamu, maka 

berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antara 

kamu dan orang-orang yang di beri ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah 

maha mengetahui apa yang kamu kerjakan”. 

Jahari (2013, hal. 33) mengatakan “Manajemen tenaga pendidik merupakan 

bagian dari keseluruhan proses pengelolaan terhadap pendidik sehingga tenaga 

pendidik memiliki kompetensi serta kualifikasi yang sesuai dengan tuntutan kerja 

dengan profesional”. Pada tahapan ini tentu mencakup proses perencanaan sumber 

daya manusia, rekruitmen, seleksi, penempatan, pemberian kompensasi, 

penghargaan, pendidikan dan latihan, pengembangan serta pemberhentian. 

Kemampuan tenaga pendidik yang tidak ditempatkan pada bidangnya, akan 

berakibat fatal bagi pendidik saat mengajar. Untuk itu maka pendidik perlu aktif 

mengikuti seminar, workshop dan pelatihan. Strategi dalam meningkatkan mutu 

pemelajaran tidak hanya didasarkan pada input orientid saja, akan tetapi lebih 

memperhatikan pada faktor proses pendidikan dengan peranan pemerintah Dinas 

Pendidikan dengan melakukan analisis kebutuhan pendidik di setiap tahun pada 

perbaikan dan peningkatan (Lubis, Juni 2017, hal. 2. Vol X No 1). 

Manajemen tenaga pendidik ialah hal yang sangat penting untuk mencapai 

mutu pembelajaran yang harus dimulai dengan perencanaan pembelajaran yang 

mempersiapkan segala bahan, alat atau media untuk mendukung penuh 

pelaksanaan pembelajaran untuk menjadikan lembaga, pendidik, dan siswa yang 

bermutu dan unggul. Mutu juga merupakan hal yang sangat didambakan oleh 

setiap lembaga untuk kemajuan madrasah. Akan tetapi, tidaklah mudah untuk 

mendapatkan pembelajaran yang bermutu, perlu melewati proses yang panjang 

dan tentunya harus menerapkan manajemen yang baik salah satunya yakni 

manajemen tenaga pendidik. 
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Untuk mengembangkan mutu pembelajaran, seorang tenaga pendidik tentunya 

harus memiliki inovasi dalam melakukan proses pembelajaran bagi peserta 

didiknya untuk meningkatkan mutu pembelajaran (Sukring, 2013, hal.108), yakni: 

1. Tujuan, penetapan tujuan pendidikan yang jelas yang dapat 

diaktualisasikan secara terukur adalah kunci keberhasilan seorang pendidik 

dalam menterjemahkan kurikulum pada proses pembelajaran yang 

bermutu. 

2. Keadaan peserta didik, kondisi peserta didik merupakan faktor vital, yang 

mempengaruhi prestasi belajar peserta didik yakni faktor internal (keadaan 

peserta didik dalam jasmani/rohani) dan faktor eksternal (kondisi 

lingkungan dan kondisi peserta didik) 

3. Pribadi pendidik, merupakan startegi yang harus dimiliki oleh pendidik 

untuk mengembangkan mutu pembelajaran karena berkaitan dengan 

masalah kompetensi dan profesionalitas seorang pendidik 

4. Metode, merupakan teknik penyampaian bahan pelajaran dari pendidik 

terhadap peserta didik agar dapat menangkap pelajaran dengan mudah 

efektif dan efisien juga mudah difahami oleh peserta didik dengan baik. 

5. Lingkungan, merupakan kondisi dan situasi yang berada diluar peserta 

didik juga mempengaruhi perkembangan peserta didik. 

Selain memiliki inovasi dalam pengembangan mutu pembelajaran, dalam 

manajemen tenaga pendidik tentunya harus memiliki kompetensi tenaga pendidik 

yang dinyatakan di dalam Peraturan Pemerintah No 19 tahun 2005, yakni; 1). 

Kompetensi Pedagogik, 2). Kompetensi Sosial, 3). Kompetensi Kepribadian, 4) 

Kompetensi Profesional. (Jahari, 2013, hal. 45) 

Menurut feigenbaum “mutu merupakan kepuasan pelanggan yang 

sepenuhunya, produk akan bermutu jika dapat memberikan kepuasan penuh pada 

konsumen yakni sesuai dengan produk yang dihasilkan oleh perusahaan” 

(Nurhayati, 2014, hal. 85). Begitupun dalam konteks pendidikan, mutu 

pembelajaran merupakan kualitas pembelajaran yang dilakukan oleh peserta didik 

dan pendidik yang profesional serta menghasilkan penilaian dari suatu proses 

pembelajaran sehingga memberikan kepuasan baik itu bagi peserta didik atau 

orangtua peserta didik tersebut. 

Adapun faktor penghambat mengenai judul penelitian ini yakni melawan rasa 

malas dalam diri sendiri untuk menjalankan proses pembelajaran, tidak memenuhi 

peraturan kedisiplinan waktu, tenaga pendidik tidak memiliki penyampaian 
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metode yang kreatif terhadap peserta didik sehingga menimbulkan kejenuhan di 

saat belajar, terlalu banyaknya jam pelajaran yang dijalani oleh peserta didik 

sehingga menjadi sebuah tantangan bagi pendidik untuk memberi kekreatifan 

metode belajar, kurang memahami kurikulum yang di ampu, tidak dapat 

memanfaatkan fasilitas teknolog informasi dengan baik, tidak dapat menguasai 

teori belajar dan prinsip pembelajaran. 

Faktor pendukung dalam pelaksanaan manajemen tenaga pendidik dalam 

peningkatan mutu pembelajaran yakni sebagian besar tenaga pendidik memenuhi 

kompetensi tenaga pendidik, tenaga pendidik mengajar sesuai dengan keahlian 

yang dimiliki dalam proses pembelajaran, adanya pengawasan yang rutin 

sehingga pendidik sangat bersikeras dan merasa lebih bertanggung jawab dalam 

pelaksanaan pembelajaran, proses rekruitment bagi pendidik honorer yang 

dilakukan di madrasah dilakukan secara disiplin dalam pengelolaannya sehingga 

memiliki kemampuan lebih dan sesuai dengan keahlian yang dimilikinya dalam 

mengajar, kemajuan teknologi pula menjadi faktor pendukung bagi seorang 

pendidik untuk membantu proses pembelajaran di kelas sehingga peserta didik 

memiliki kemampuan lebih dalam menggunakan bahan ajar ilmu teknologi, dan 

selalu siapnya pendidik dalam menerima binaan dari kepala sekolah terkait 

kepengawasan. 

Melihat dari faktor pendukung dan penghambat dari proses manajemen tenaga 

pendidik dalam pembelajaran tentunya adanya suatu fungsi yang mendasar dalam 

manajemen tenaga pendidik yakni untuk menyediakan tenaga pendidik yang 

profesional, kreatif, memiliki suatu integritas dalam menjalankan tugas sehingga 

mampu mencetak proses pemelajaran yang bermutu. 

Jadi dapat penulis simpulkan bahwa manajemen tenaga pendidik ialah aspek 

pendukung untuk meningkatkan pembelajaran peserta didik, karena pendidik 

menjadi acuan penting bagi peserta didik dalam mencapai pembelajaran yang 

bermutu. 
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Agar lebih jelas kerangka pemikiran tersebut dapat dilihat dari sketsa berikut: 

MANAJEMEN TENAGA PENDIDIK DALAM MENINGKATKAN 

MUTU PEMBELAJARAN 

(Penelitian DI Madrasah Aliyah Negeri 1 Kota Bandung) 

SKEMA KERANGKA PEMIKIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

E. Kajian Pustaka dan Hasil Penelitian yang Relevan 

1. Skripsi Sarjana Pendidikan, Manajemen Pendidikan Islam Universitas Islam 

Negeri Sumatera Utara Medan 2017 dengan judul “Manajemen Tenaga 

Pendidik Di Madrasah Tsanawiyah Negeri Stabat”. Skripsi ini memiliki 

keterkaitan dengan rencana penelitian yang akan dilakukan oleh penulis terkait 

Latar Alamiah di 

Madrasah Aliyah Negeri 1 Kota Bandung 

Faktor pendukung 

manajemen tenaga 

pendidik dalam 

meningkatkan mutu 

pembelajaran di 

Madrasah Aliyah Negeri 

1 Kota Bandung. 

1. Perencanaan tenaga pendidik. 

2. Pengorganisasian tenaga 

pendidik. 

3. Pelaksanaan tenaga pendidik. 

4. Pengawasan tenaga pendidik. 

(Nawawi, 2001, hal. 175). 
 

Hasil manajemen tenaga pendidik dalam meningkatkan mutu 

pembelajaran di Madrasah Aliyah Negeri 1 Kota Bandung. 

Faktor penghambat 

manajemen tenaga 

pendidik dalam 

meningkatkan mutu 

pembelajaran di 

Madrasah Aliyah Negeri 

1 Kota Bandung. 



12 

 

 

manajemen tenaga pendidik. Hanya saja berbeda fokus penelitiannya. Jika 

skripsi tersebut fokus pada manajemen tenaga pendidiknya saja, dan penulis 

akan terfokus pada manajemen tenaga pendidik dalam meningkatkan mutu 

pembelajaran.  

2. Skripsi Sarjana Pendidikan, Pendidikan Agama Islam Universitas 

Muhammadiyah Surakarta 2016  dengan judul “Manajemen Dalam 

Peningkatan Mutu Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di Madrasah Aliyah  

Negeri 2 Surakarta Tahun 2013/2014”. Skripsi ini memiliki keterkaitan dengan 

rencana penelitian yang akan dilakukan oleh penulis terkait manajemen 

peningkatan mutu pembelajaran. Hanya saja berbeda fokus penelitiannya. Jika 

skripsi tersebut fokus pada manajemen dalam meningkatkan mutu 

pembelajaran saja, dan penulis akan terfokus pada manajemen tenaga pendidik 

dalam meningkatkan mutu pembelajaran di madrasah. 

3. Jurnal Jauharotul Muniroh, Muhyadi dengan judul Manajemen Pendidik Dan 

Tenaga Kependidikan Di Madrasah Aliyah Negeri Kota Yogyakarta, Jurnal 

Akuntabilitas Manajemen Pendidikan Volume 5, No 2, September 2017. Isi 

jurnal memiliki keterkaitan dengan judul penelitian penulis, yaitu tentang 

Tenaga Pendidik. Hanya saja fokus penelitiannya yang berbeda. Jika jurnal 

tersebut fokus penelitiannya pada manajemen tenaga pendidik dan 

kependidikan madrasah, sedangkan  penelitian penulis yakni fokus 

penelitiannya tentang manajemen pengawasan implementasi kurikulum di 

madrasah. 

4. Jurnal Astri Novia dan Wildansyah dengan judul Manajemen Tenaga Pendidik 

dan Tenaga Kependidikan dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Jurnal 

EducanduM, Volume X, No 1, Juni 2017. Isi jurnal memiliki keterkaitan 

dengan judul penelitian penulis, yaitu tentang Manajemen Tenaga Pendidik 

dalam peningkatan mutu. Hanya saja fokus penelitiannya yang berbeda. Jika 

jurnal tersebut fokus penelitiannya pada manajemen tenaga pendidik dan 

kependidikan pada peningkatan mutu pendidikan, sedangkan  penelitian 
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penulis yakni fokus penelitiannya tentang manajemen tenaga pendidik pada 

peningkatan mutu pembelajaran. 


